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ABSTRAK 

 
Siti Ning Maiyah, Persepsi Perempuan Tentang Ayat Poligami di Desa 

Gondangmanis (Studi Living Qur’an di Desa Gondangmanis 

Kecamatan Bae Kabupaten Kudus). 

 
Skripsi ini mengkaji persepsi pengurus harian organisasi perempuan dan 

dosen perempuan yang bertempat tinggal di Desa Gondangmanis, Kecamatan Bae, 

Kabupaten Kudus. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan 

pemahaman mengenai persepsi pengurus harian organisasi perempuan dan dosen 

perempuan yang bertempat tinggal di Desa Gondangmanis tentang ayat poligami 

menggunakan Living Qur’an sebagai studinya, dengan fokus kajian dalam 

penelitian ini adalah bagaimana ayat poligami dalam persepsi pengurus harian 

organisasi perempuan dan dosen perempuan yang bertempat tinggal di Desa 

Gondangmanis, Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus. 

Metode penelitian ini kualitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan wawancara, 

dokumentasi, dan observasi, sebagai teknik pengumpulan data. 

Penelitian ini dilakukan karena mayoritas perempuan di kalangan 

masyarakat Desa Gondangmanis, terhadap persoalan poligami kerap menjadi 

topic pembicaraan yang kontroversial. Disatu sisi poligami ditolak dengan 

berbagai macam argumentasi baik bersifat normative, psikologi bahkan selalu di 

kaitkan dengan ketidakadilan. Namun disatu sisi poligami dikampanyekan karena 

dianggap memiliki sandaran normative yang tegas dan dipandang sebagai salah 

satu jalan artenatif untuk menyelesaikan fenomena selingkuh dan pronstitusi. 

Hasil dari penelitian persepsi pengurus harian organisasi yang meliputi Ibu 

PKK, Karang Taruna, Fatayat, Kader Kesehatan, Muslimat Nu Ranting, Dosen 

Perempuan IAIN yang bertempat tinggal di Desa Gondangmanis meliputi: 

pertama, memahamkan pandangan mengenai ayat poligami sangatlah perlu untuk 

lebih dikaji agar persepsi pengurus harian dan perempuan di Desa Gondangmanis 

tidaklah awam terhadap memandang dan menilai praktek poligami yang telah 

meraja rela terjadi di Desa Gondangmanis tersebut. kedua, penting bagi pengurus 

harian organisasi perempuan dan perempuan yang lainya untuk bisa membantu 

pelaku keluarga poligami dalam memahamkan syari’at poligami dengan baik dan 

benar. Ketiga, asumsi dasar dari persepsi tentang ayat poligami pengurus harian 

organisasi perempuan dan dosen IAIN kudus yang bertempat tinggal di Desa 

Gondangmanis menggunakan pandangan persepsi logika kekinian atau logika 

agama yang murni dari pemahaman pengurus harian organisasi perempuan dan 

dosen perempuan yang bertempat tinggal di Desa Gondangmanis, pemahamnya 

meliputi firman Allah dalam Al-Qur’an dan juga hadits dan dalil diperintahkanya 

poligami cukup jelas. 
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